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Korlantas Polri Catat Penurunan Fatalitas
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Kepala Korps Lalu Lintas (Kakorlantas) Polri, Irjen Pol Agus Suryonugroho

JAKARTA - Perjalanan mudik dan arus balik Lebaran 2026 berhasil dikendalikan
dengan baik, menjamin keamanan dan kelancaran bagi jutaan pemudik. Kepala
Korps Lalu Lintas (Kakorlantas) Polri, Irjen Pol Agus Suryonugroho, menyatakan
bahwa aspek pemeliharaan keamanan dan ketertiban (harkamtibmas) serta
keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas
(kamseltibcarlantas) berjalan sesuai harapan.



“Dari aspek harkamtibmas, tidak ada peristiwa yang menonjol,” ujar Irjen Pol
Agus Suryonugroho pada Senin (30/03/2026) dini hari di JTMC Jasa Marga, Tol
Jatiasih, Bekasi, Jawa Barat.

Lebih lanjut, ia menyoroti pencapaian signifikan dalam aspek kamseltibcarlantas.
Angka fatalitas korban meninggal dunia dilaporkan turun drastis sebesar 30
persen. Ini adalah kabar baik yang sangat melegakan, mengingatkan saya pada
kegembiraan keluarga yang bisa berkumpul kembali tanpa harus diliputi duka.

“Demikian juga jumlah kecelakaan lalu lintas Operasi Ketupat ditambah KRYD
(kegiatan rutin yang ditingkatkan), peristiwanya turun 7 persen,” tambahnya,
menunjukkan kerja keras dan sinergi yang membuahkan hasil nyata.

Keberhasilan ini adalah bukti nyata kolaborasi erat antara Korlantas Polri dengan
seluruh pemangku kepentingan terkait. Semangat kebersamaan ini sejalan
dengan tagline yang digaungkan oleh Bapak Kapolri, Jenderal Pol. Listyo Sigit
Prabowo, yaitu 'Mudik Aman, Balik Aman, Keluarga Bahagia'. Saya merasakan
kebanggaan melihat upaya ini memberikan ketenangan bagi masyarakat.

Pelaksanaan Operasi Ketupat 2026, yang dirancang untuk mengamankan masa
mudik Lebaran selama 13 hari sejak Jumat (13/3) hingga Rabu (25/3), telah
resmi ditutup. Namun, semangat pengamanan tidak berhenti di situ.

Pasca-Operasi Ketupat 2026, Polri melanjutkan dengan kegiatan rutin yang
ditingkatkan (KRYD). Para personel tetap berjaga di lapangan untuk
mengantisipasi segala kemungkinan, termasuk puncak arus balik kedua yang
diprediksi berlangsung pada 28-29 Maret 2026. Ini memberikan rasa aman
tambahan bagi mereka yang masih dalam perjalanan pulang. (PERS)



